BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil pengumpulan Data

Pemaparan hasil penelitian ini hasil dari obsg&ndan analisis

pelaksanaan proses pembelajaran seni tari sebelam sksudah

menggunakan pendekatan kontekstual, yang dilakeaanalkh guru tari dan

peneliti di SLB C Sukapura Bandung

Mengobservasi dan menganalisis pelaksanaan preselsefajaran seni
tari sebelum menerapkan pendekatan kontekstual gtaakukan oleh
guru seni tari dan sesudah melaksanakan pendekatatekstual oleh
peneliti dan dibantu oleh guru tari sebagai observe

Mendeskripsikan penemuan-penemuan data hasil pelais proses
pembelajaran, khususnya mengenai kemampuan gurtasetgan hasil
belajar siswa sebelum mnggunakan pendekatan lsingldan sesudah
melaksanakan pendekatan kontekstual pada seni tari
Mendeskripsikan data-data hasil angket dan wawardssmgan guru tari,
para siswa dan kepala sekolah.

Semua data itu dianalisis, dikalsifikasi dan diptetasi serta

disimpulkan yang didasarkan pada tujuan penelitian.

Pamaparan data-data tersebut diklasifikasikana p&dlompok

kualitatif. Data kualitataif menggambarkan hasibservasi selama

penelitian tindakan kelas dan rekaman prestadilbelajar siswa.
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1. Pelaksanaan Porses Pembelajaran Seni Tari dengan Menggunakan
Pendekatan Kontekstual di SLB C Sukapura Bandung

Pemaparan pelaksanaan proses pembelajaran Senid&agan
menggunakan pendekatan kontekstual, akan memapagy&arbaran
kondisi guru, siswa, alat bantu sarana pendukunpkjaran Seni Tari
dan tanggapan serta kebijakan Kepala Sekolah manhgetaksanaan
kurikulum program Seni Budaya Tari di SLB C Sukap®@andung.
Paparan ini merupakan data yang dikumpulkan dandg@@an awal
sampai dengan akhir kegiatan penelitian, dengamggunakan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan arfggetua data yang
terkumpul itu direduksi, diklasifikasi, dianalisiglan ditafsirkan

(diinterpretasi) yang akhirnya disimpulkan.

a. Kondis Guru
Komposisi guru di SLB C Sukapura Bamglbberjumlah 14 orang
terdiri dari : 12 orang guru berstatus Pegewai Ne§mil (PNS)
termasuk di dalamnya kepala sekolah dan dua oramg g
sukarelawan. Semuanya mempunyai latar belakangligikean
dasar strata S1 jurusan Pendidikan Luar Biasa (PEgysonal
lainnya ada dua tata usaha dan seorang pesurulrehori@uru
sukarelawan dan tenaga honorer mendapatkan Sypatusan (SK)
dari Ketua Yayasan Sukapura untuk masa kersa ahtun tajaran.
Dan setiap awal tahun ajaran SK tersebut diperpgrggi, apabila

masih dibutuhkan. Pelajaran Seni Budaya sebagatamiakal yang
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terdiri dari Seni Musik, Seni Rupa dan Seni Tagngan alokasi
waktu dua jam pelajaran (2 x 45 menit) untuk masiagi budaya
tersebut.
Dalam kurikulum, mata pelajaran Seni Tariedikan di kelas VII
dan IX semester 2. Namun Kkarena jumlah siswangikisemaka
dikelas VII pun diberikan pula Seni Tari digabungldengan kelas
VIl dan IX smester 2.

Karena belum ada guru mata pelajaran Seai Vang
berpendidikan jurusan Seni Tari, mata pelajarasetart ditugaskan
kepada salah seorang guru yang ada. Semula matarpal Seni
Tari dipegang oleh peneliti sebagai guru sukarefavwkan tetapi
setelah diangkat menjadi guru PNS di SMP NegeriBaadung,
peneliti tidak mengajar lagi di SLB C Sukapura, & waktunya
habis untuk melaksanakan tugas di SMP tempat lsEstugamun
secara insidental penulis masih mengajar Senidiaana.

Berdasarkan hasil obsevasi awal grpgenbelajaran Seni Tari
yang diterapkan oleh guru di SLB C Sukapura adalahgan
menggunakan metode demontrasi dan kurang divaasiasiengan
metode serta pendekatan lainnya. Guru memberikatolea@wontoh
gerak-gerak tari, kemudian siswa mengikti contotakyeari itu dan
dilakukan  berulang-ulang sampai siswa hapal. Ewsalua
pembelajaran hanya dilakukan pada akhir kegiatan gang

dievaluasi adalah hasil pembelajaran saja. Sedagigtkn awal dan
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proses tidak dilakukan. Alat penilaiannya hanyapeduatan yang
dinilai dengan katagori nilai kulitatif baik, cukugan kurang.
Kemudian dikonpersikan ke dalam nilai kuantitatigka 1 sampai
dengan 10. Aspek-aspek yang dinilai belum menggamdkiteria
yang jelas, seperti bagaimana meniaraga (ketepatan teknik
gerak), wirahma (ketepatan gerak dengan musik) damrasa
(ketepatan ekspresi rasa). Apa lagi aspek-aspei pammya seperti
apektif, kognitif dan psikomotor.

Materi tari diambil/diajarkan daringjkungan budaya daerah
dan nasional yang merupakan kreasi baru, tari keydng sudah
jadi. Orientasi materi pembelajaran Seni Tari harkgpada
penguasaan gerak tari. Aspek pengetahuan, nilai keterkaitan
dengan kehidupan nyata yang dekat dengan kehidame kurang
mendapat perhatian guru Seni Tari, sehingga kebber@aa Seni
Tari bagi kehidupan anak terabaikan.

Rencana pembelajaran yang disusun guru Ser Telum
menggambarkan skenario yang jelas, sehingga terkasal ada
guna memenuhi tuntutan administrasi guru dan betsemenuhi
tuntutan kurikulum secara optimal. Alat bantu megendukung
pembelajaran yang ada dan digunakan adalah tipdegobelum
dilengkapi dengan media lannya.

Dari hasil angket dan wawancara dengan guru Seni T

diperoleh data-data sebagai berikut :
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1) Karena guru Seni Tari itu bukan berlatar belakamggan seni tari,

maka ada kendala-kenadala dalam hal penguasaarv/badian ajar.

2) Penyusunan rencana pembelajaran yang sesuai dspgaifikasi

Seni Tari.

3) Metode dan pendekatan yang tepat dengan materi.

4) Pembuatan dan pengunaan alat evaluasi yang teadi amak

tunagrahita.

5) Keterbatasan sumber, media serta sarana pendukaungny

6) Selain dari itu ada kendala yang khusus yang hdirggakan oleh

guru Seni Tari di SLB C, yaitu keterbatasan kemaampyang
dimilki oleh anak tunagrahita, baik keterbatasanmmpuan
kinestetik, audio-visual maupun keterbatasan kenuamp
kemampuan lainnya.
Kondisi Siswa

SLB C Sukapura yang berdiri sejak tahun 198@at ini meiliki
siswa yang terdiri atas, siswa SD LB sebanyak 4bigyrSMP LB
sebanyak 15 orang dan SMA LB sebanyak 10 orangnu&eya
penyangdang cacat tunagrahita atau terbelakangaheat disebut
juga penyandang cacat C. Namaun sekarang adaoliamg anak
yang tergolong autis. Anak tunagrahita dari SD ssrdpngan SMA
LB ada yang termasuk tunagrahita ringan dan tuhégraedang,

sedangkan tunagrahita berat ada 25 orang di tin§katl B-nya.
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Selain dari itu ada juga penyandang cacag gandagak 4 orang

penyandang cacad tunagrahita dan tuna daksa (@aitat

Anak tugrahita dari kelas VII, VIII dan IX SMP LELB C
Sukaupura yang berjumlah 15 orang itu, ada 8 ormamagrahita ringan dan
7 orang tunagrahita sedang. Mata pelajaran SenihBsrya diikuti oleh
anak-anak tunagrahita ringan, yang dijadikan olgekelitian penerapan
pembelajaran kontekstual.

Anak-anak tunagrahita ringan di SLB C Sukapuranitie 1Q di
bawah 60, sedangkan anak-normal umumnya memilikil0Q ke atas,
sehingga anak-anak tunagrahita di SLB C Sukapwssipga jauh di bawah
anak-anak normal.

Berdasarkan hasil observasi dalam proses pemlsla@dari pertemuan
pertama sampai dengan pertemuan terakhir ditemblkderapa kendala
sebagai berikut:

1) Pada saat mengamati objek “berkebun”, para siswaniu
mampu melakukan pengamatan, bertanya, menganalasis
menyimpulkan suatu temuan secara optimal. Namurkimes
demikian aktivitas belajar siswa menunjukkan pekatan yang
berarti.

2) Tingkat ketergantungan kepada guru memang cukumrbes
namun dengan dorongan dari guru untuk bekerja stengan

sesama teman kelompoknya ada kecenderungan meningka
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3) Menirukan gerakan dari objek “orang berkebun” relatsa,
namun untuk menkostruksikan sendiri ke dalam geakmasih
banyak menirukan model yang dicontohlan gurunyaraptn
untuk bisa mengkonstuksikan sendiri bersama teman
kelompoknya menujukkan ada kemauan yang baik, Besua
dengan kemampuan kinestetika dan daya nalar mereka.

4) Pada saat guru mengikutsertakan refleksi, paraasssmnpak ada
sikap responsif menannggapinya dengan ungkaparsédasiaap
dan gerak yang sederhana.

5) Di akhir pembelajaran para siswa mampu mengikigi ligan
untuk diukur pengetahuannya, selanjutnya mengikigs
perbuatan untuk diukur prestasi penampilan tarinpajk
perorangan maupun kelompok dan prestasinya - cukup
memuaskan.

c. Kondis Alat Bantu Pembelajaran Seni Tari

SLB Sukapura yang telah berumur 18 tahursé@mula terdiri
dari dua kalsifikasi yaitu SLB B (Tunarungu atasetiut Tuli bisu)
dan C (Tunagrahita atau disebut terbelakang ment&dyena
siswanya terus bertambah banyak maka yayasan jbekama
kepala sekolah beserta guru-guru berupaya megetdantasilitas
sarana prasarana sekolah. Selanjutnya pada tahO4 g8yan
mengajukan permohonan kepada Kepala Dinas Pendi8ikaional

Provinsi Jawa Barat, agar SLB Sukapura diijinkaenjadi dua
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sekolah yaitu SLB B yang berlokasi di jalan SukapuMo.4
Kiaracondong Bandung dan SLB C yang berlokasi danja
Perumahan Bumi Asri Kiaracondong Bandung. Kedua &lrBebut
mempunyai Kepala Sekolah masing-masing yang diéfidédi SLB
C Sukapura baru lima tahun berjalan.

Sampai saat ini yayasan dan sekolah masis tenenambah
sarana dan prasarana yang diperlukan guna menuk@gigtan
akademik sekolah. Skala prioritas pengembangamagreasarana
masih pada penambahan ruang kelas beserta kelamgkap Sarana
penujang untuk mata pealajaran secara spesifik pageuprioritas
berikutnya. Maka dari itu sarana pendukung pendidi®eni Budaya

Tari belum lengkap. Ruang khusus Seni Tari belum dah masih

menggunakan ruang belajar sehari-hari. Apabila - akan

melalaksanakan proses pembelajaran Seni Tari makagrkelas
yang ada ditata menjadi ruang belajar Seni Taraphd alat/media
pendukung yang ada ialah radio tiprekorder dankisoleaset musik
daerah dan nasional. Alat kelengkapan lainnya segeD, Player
dan TV sudah ada tapi belum optimal penggunaannya.

. Kebijakan Kepala Sekolah dalam Pelakasanaan Kurikulu
Porgram Seni Budaya Tari

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekdiahawa SLB C
Sukapura Bandung saat ini dijabat oleh Ibu Dra Y&tanutasi dari

SLB Negeri Purwakarta dua tahun yang lalu. KepdlB € yang
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lama Drs. Yusuf Supiyan dimutasikan ke SLB lain imati Kota
Bandung.

Selama beliau menjadi Kepala SLB C SukapBemdung,
belum mempunyai guru Seni Tari lulusan D Il atdyuBusan Seni
Tari. Pernah ada seorang guru Seni Tari mengajukatasi ke
sekolah ini dan telah diterima serta disetujui okdtua Yayasan
Sukapura. Akan tetapi Biro Kepegawaian Provinsial@arat atas
perintah Gubernur, belum mengijinkan mengangkat ma&nerima
mutasi guru yang bukan berijazah PLB. Oleh karemauntuk
mengatasinya agar tuntutan kurikulum program pekaid Seni
Budaya Tari ditunjuklah seorang guru kelas yang amgkap
menjadi guru Tari. Guru kelas tersebut diberi tugasbahan
sebagai guru Tari atas pertimbangan kesanggupang yan
bersangkutan dan kebijakan Kepala Sekolah.

Untuk membekali dasar-dasar keilmuan dan keteram@eni Tari,
guru tersebut diberi kesempatan melalui penatasansdling tukar
pengalaman mengajar Seni Tari baik dalam lingkugususekolah
maupun di luar gugus.
2. Aplikas Pendekatan Kontekstual di SLB-C Sukapura Bandung
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaranTsei adalah untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembalaj&eni Tari.
Karena dengan pendekatan kontesktual proses pgarbeléSeni Tari,

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran Jeami. Siswa dapat
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belajar menari dari teman melalui kerja kelompolk detif saling
mengoreksi. Materi pelajaran Seni Tari dikaitkamgbn kehidupan
nyata yang ada dalam kehidupan siswa sehingga didogamakna.
Keterampilan menarinya dibangun atas kesadaran irsermi@dn
dikembang atas dasar pemahamannya. Pelaksanaas peyabelajaran
Seni Tari dapat dilaksanakan di dalam dan di leas

Kondisi siswa tunagrahita dengan @ segala rliatasan
kemampuannya ditambah dengan bakat minat yang doetoy
diperlukan pendekatan pembelajaran Seni Tari yaegatt yang
berorientasi kepada siswa dan didukung media damp&oen
pembelajaran lainnya. Bertolak dari pemikran teuseb peneliti
mengadakan penelitian di SLB-C Sukapura Bandungnadgenerapan
proses pembelajaran Seni Tari, mulai dari penysymagram rencana
pembelajaran sampai dengan proses pelaksanaamyalitiPeekaligus
sebagai observer dibantu oleh guru Seni Tari Wiwin Trisnawati
S. Pd.

a. Perencanaan Pemelajaran Seni Tari dengan Menerapkan
Pendekatan Kontekstual

Penelitian Tindakan Kelas dimulai dari penyusunancana
pembelajaran Seni Tari. Materi atau bahan ajarngagambil tema
“Berkebun” yang berkolaburasi dengan tema “Lingkamddidup”
mata pelajaran IPA dan IPS pada SLB C, yang drigraguntuk

lima kali pertemuan. Metode yang digunakan ialahtoche
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pemodelan, simulasi, demomtrsi dan tugas resitasg ydigunakan
secara Vvariatif. Pendekatan pembelajarannya adpéaidekatan
kontekstual sebagaimana yang telah dipaparkan igesta dalam

bab sebelumnya.

Adapun gambaran model pembelajaran kontekstual B@nadalah

sebagai berikut :
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Bagan 4.1.

Pertemuan |

Pengamatan objek di luar kelas (aktifitas petarkdimin)

Mengkonstruksi melalui pengamatan terhadap
aktifitas petani saat berkebun

$

Penemuan (inkuiri) melalui Tanya jawab
mengenai aktifitas petani saat berkebun

S

Diskusi ringan penggunaan alat-alat pertanian

yang digunakan petani dalam berkebun

G

Bersama-sama mencoba melakukan cara

mencangkul dan bercocok tanam dengan

G

Melakukan gerakan mencangkul dan bercocok

tanam tanpa alat dengan meniru gerakan

5

Mengadakan perenungan (refleksi)terhadap
kegiatan pembelajaran yang baru diikuti

&

Pengumpulan data hasil pengamatan/penilaian
dalam proses dan penilaian hasil belajar, dengan
menggunakan beberapa sumber dan cara
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Bagan 4.2

Pertemuan Il

Penerapan hasil pengamatan ke dalam gerak TareBeank

Rekonnstruksi gerakan aktifitas petani saat
bertani (mencangkul, menanam dan menyiram

%

Mencoba menemukan gerak-gerak tari yang
diambil dari gerakan aktifitas bertani

5

Tanya jawab antara guru-siswa, siswa guru dan

siswa-siswa mengenai gerak-gerak tari

G

Aktif bekerja sama berlatih gerak-gerak tari

berkebun melalui imajinasi siswa

G

Beberap orang siswa dicoba untuk tampil
menjadi model

4

Melakukan perenungan (refleksi) terhadap

semua gerak tari yang baru dipelajarinya

%

Semua data yang diperoleh dari hasil
pengamatan /penilaian dalam proses dan hasil
akhir belajar, dijadikan dasar penentuan




Bagan 4.3

Pertemuan llI

Tari daerah setempat dengan tema Berkebun

Revisi terhadap gerak-gerak tari
berkebun(mencangkul, menanam dan

%

Mencoba menemukan gerakan lainnya

(memanen dan memikul) menjadi gerak-gerak

5

Bertanya tawab mengenai semua gerak tari
yang sedang dipelajari

G

Berlatih bersama menari dengan iringan musik
rekaman dalam kaset

G

Beberapa orang siswa dicoba tampil untuk

menjadi model

4

Melakukan refleksi terhadap tarian yang baru

diperaktikan dengan iringan musik

%

Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari
hasil pengamatan,penilaian dalam proses dan

hasil akhir kegiatan sebagai bahan penilaian

88
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Bagan 4.4

Pertemuan IV

Tari Berkebun dengan penerapan irama, tempo dangouai

Rekonstruksi/revisi gerak-gerak tari berkebun

dengan iringan musik

G

Mencoba meneukan gerak yang disesuaikan

dengan irama, tempo dan pola lantai

G

Tanya jawab antar teman satu kelompok
mengenai irama, tempo dan pola lantai

dalam menari

<

Berlatih menari bertani dengan iringan

musik, sesuai dengan irama, tempo dan pola

5

Mengganti dan mengikuti model yang

ditayangkan dalam monitor TV dari VCD

5

Merefleksi keseluruhan gerak teri
berkebun untuk meneliti gerak mana yang

sudah tepat dan yang belum

e

Data yang terkumpul hasil dari
pengamatan dalam proses dan hasil akhir,

dengan menggunakan beberapa
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Bagan 4.5

Pertemuan V

Pentas tari daerah setempat dengan tema Bertani

Rekonstruksi seluruh gerak, irama, tempo

dan pola lantai dengan iringan musik

~~

Inkuiri akhir sesuai dengan kemampuan

siswa masing-masing mempertunjukan

7

Diskusi kecil mempersiapkan pementasan

tari bertani dengan memperhatikan

Latihan berkelompok untuk pentas tari
daerah setempat dengan tema Berkebun

S

Pentas tari bertani secara

kelompok/perorangan tanpa model

§

Refleksi akhir untuk menyimak dan
mencerna dalam memori siswa masing-

~~

Semua data dari pertemuan | Sd V
dihimpun dan diolah menjadi dasar

penetuan penilaian sebenarnya yang
diperoleh siswa, sebagai prestasi belajar
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b. Pelaksanaan Penerapan Pendekatan Kontekstual sebagai Upaya dalam

Meningkatkan Kreativtas Pembelajaran Seni Tari di SLB C Sukapura

Bandung

Pertemuan ke : 1 (satu)

Waktu : 2 X 45 menit
Kelas sVI-VIHIT-IX
Materi : Memahami aktivitas petani dalam ber kebun
Table4.1
Deskrips Pelaksanaan Pembelajaran Pertama
PERILAKU
KEGIATAN K/IIE?CI:JEIéA\PEAI\\IN YANG KOMENTAR
GURU SISWA DIHARAPK AN/ OBSERVER
INDIKATOR
Pertemuan
pertama
pembelajaran
dilakukan di
luar kelas
(kebun objek
pengamatan)
Kegiatan Awal

Mengajak siswa
pergi ke kebun
untuk
mengamati
petani sedang
melakukan
aktifitas bertani

Kegiatan Inti
Mengajak siswa
untuk mencoba
mencangkul,
menanam dan
menyiram
tanaman

Pergi ke kebun
bersama guru
dan mengamat
petani yang
melakukan
aktivitas
berkebun
(mencangkul,
bercocok
tanam dst.)

Mengikuti
ajakan guru
mencoba
mencangkul,
menanam dan
menyirami
tanaman

Aktif dan serius
mengamati
aktivitas petani
mulai dari
mencangkul
sampai pulang
memikul hasil
tanaman

Aktif mencoba
mencangkul,
menanam dan
menyiram
tanaman atas
keinginan
sendiri

Sebagian besar
siswa aktif
mengamati
aktivitas petani
tetapi ada
beberapa orang
siswa yang
kurang aktif
memperhatikan

Ada beberapa
siswa berebut
ingin
mencobanya
lebih dulu ada
juga yang sabar
menunggu
giliran
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Mendorong
siswa untuk
bertanya kepad
petani tentang
kegunaan alat-
alat pertanian
dan cara-cara

menanam serta| dan cara
memelihara menanam
tanaman yang | tanaman agar
baik dapat tumbuh
dengan baik
Mengikuti
meniru
Membing dan | gerakan
memberi contol} mencangkul,
melakukan menanam dan
gerakan menyiram
mencangkul, tanaman tanpa|
menanam dan | alat dengan b
menyiram rimajinasi

tanaman tanpa
alat

Melatih siswa
melakukan
pengulangan
gerakan
mencangkul,
menanam dan
menyiram
tanaman denga
irama hitungan

Membimbing
sisa untuk
merenungkan

Siswa
mencoba
abertanya
kepada petani
tentang
kegunaan alat-
alat pertanian

Siswa secara
bersama-samal
berlatih
melakukan
gerakan
mencangkul,
menanam dan
menyiram
tanaman
ndengan
imajinasi
mengikuti
irama hitungan

Berkumpul
melingkar
sambil
merespon

N

pertanyaan dar

Siswa memiliki
kepedulian akan
lingkungan
hidup di sekitar
mereka dan
sadar akan
pemapaatan
lahan untuk
memenuhi
kebutuhan
hidup manusia

Siswa mampu
berimajinasi
melakukan
gerakan
mencangkul,
menanam dan
menyiram
tanaman

Siswa terampil
melakukan
gerakan
imajinatif
dengan irama
hitungan,
sebagai awal
pengenalan
irama dan
tempo yang
termasuk unsur-
unsur tari

Diharapkan
siswa mampu
mentrasfer
aktivitas petani
saat bertani ke

Nampak siswa
ada yang
kebingungan
karena
pembelajaran
semacam ini
merupakan
pengalaman
baru, apa lagi
anak kota yang
belum akrab
dengan
kehidupan
bertani

Ada beberapa
orang yang
terlihat kaku,
tetapi pada
umumnya dapat
berimajinasi

Belum semua
siswa terampil
melakukan
gerakan
imajinatif
dengan irama
hitungan tapi
tanpa irama bis:

Beberapa siswa
memahami akat
maksud
kunjungan itu,

5>

tapi ada juga
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kegitan
pembelajaran d
luar sekolah
itu,terutama
merefleksi
gerakan-
gerakan
imajinasi

Kegiatan

Akhir
Menghimpun
informasi/data
aktivitas siswa
mulai dari awal
sampai akhir
kegiatan
pembelajaran
sebagai umpan
balik terhadap
pelaksanaan
pembelajaran

arahan dari
guru tentang
materi
pembelajaran
yang
dilakukannya
itu

Siswa
menyadari
bahwa
aktivitas
mereka selulu
diamati dan
dicatat oleh
guru dengan
instrumen yang
sudah
disiapkan
sebelumnya

dalam gerak —
gerak seni tari

Diiharapkan
siswa menerima
penilaian atas
dirinya dengan
pengertian dan
kebermaknaan

yang kurang
memahami akat
kegiatan
berkunjung ke
kebun itu

Kesan para
siswa baik dan
terasa ada
suasana baru /
lain yang tidak
ditemukan
dalam suasana
pembelajaran d
dalam kelas

REFLEKSI PEMBELAJARAN 1

Kegitan pembelajaran menarik sekali dan tidak mesabkan.

dengan antusias.

» Semua siswa nampak ceria dan aktif mengikuti kegigtembelajaran

» Keunggulan pendekatan kontekstual, siswa meradakgsung keterkaitan

bahan ajar dengan kehidupan nyata yang ada dasekéreka.



Pertemuan ke 2 (dua)

Waktu : 2 X 45 menit
Kelas VI-VIH-IX
M ateri : Tari Berkebun

Table4.2

Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Kedua

menjadi gerak
tari berkebun.

aktivitas bertani
ke dalam seni
budaya tani

PERILAKU

KEGIATAN KEGIATAN/R YANG KOMENTAR

GURU ESPON SISWA DIHARAPKAN/ OBSERVER

INDIKATOR

Pertemuan I
dilaksanakan
di dalam kelas
yang sudah
ditata dengan
kelengkapan
alat
pendukungnya
Kegiatan
Awal
Menayangkan | Mengamati Mengingat- Siswa tampak
aktivitas tayangan di ingat kemabli ceria melihat
petani saat monitor TV semua gerakan | tayangan aktifitas
berkebun, yang aktivitas petani | petani itu.
hasil rekaman | memperlihat saat bertani dan Apalagi ketika
gambar aktivitas petani | menirukannya | ada tayangan
pertemuan | saat berkebun, | dengan siswa
seperti terutama berimajinasi . pada saat
mencangkul, | gerakan- Memiliki berkunjung ke
menanam dan | gerakan yang | kemampuan kebun.
menyiram akan dirombak | mengadopsi
tanaman dan diperhalus | gerakan
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Kegiatan Inti
Membimbing
siswa
melakukan
perombakan
dan
penghalusan
gerakan
aktivitas
petani menjadi
gaerak tari
berkebun yang
bernilai seni
(unsur gerak)

Memotivasi
siswa secara
bersama terus
berlatih
dengan irama
hitungan dari
guru

Menunjuk
seseorang
siswa untuk
tampil sebagai
model

Mengajak
siswa

Mengikuti
bimbingan
serta arahan
dan contoh dari
guru mencoba
melkukan
perombakan
dan
penghalusan
gerakan
aktifitasbertani
menjadi gerak
tari yang
bernilai seni

Aktif berlatih
dengan irama
hitungan dan
siswa turut
mengucapkan
irama hitungan,
diselingi saling
mengoreksi
gerak tari
temannya.

Seseorang
siswa
memberanikan
diri tampll
menjadi model.
Yang lain
mengikutinya.

Duduk
melingkar

dengan tema
tari berkebun.

Diharapkan
siswa memilki
kemampuan/ket|
rampilan
melakukan
perombakan
dan
penghalusan
sederhana
terhadap
gerakan
aktivitas petani
saat berkebun
menjadi gerak
tari berkebun
(unsuree gerak)
yang memiliki
nilai seni

Dapat
merasakan
gerak gemulai
dan irama
gerak tari
sebagai salah
satu dari unsur
seni tari yang
merekan
gunakan setiap
mereka menari.

Memiliki sikap
percaya diri,
aktif kreatif
melakukan
perbuatan yang
bisa ditiru oleh
temannyal/yang
lain.

Mampu
menganalisis

Nampak antusias
siwa aktif
mengikuti
bimbingan dan
arahan seta
contoh gerak tari
dari guru.

Semuanya aktif
berlatih secara
bersama-sama
dengan temannya

Anak yang jadi
model terlihat ada
kebanggaan
dipercaya jadi
model.

Walaupun ada
yang terlihat
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melakukan
refleksi serta
koreksi
terhadap hasil
pembejaran
yang baru
diperolehnya

Kegiatan
Akhir

Menilai proses
dan hasil
belajar siswa
berdasarkan
data yang
terkumpul
melalui
pengamatan
dan penugasar

mengelilingi
guru ikut
melakukan
refleksi
terhadap hasil
pembelajaran
yang baru
diperoleh.

Memaklumi
bahwa mereka
diamati dan
dinilai oleh
guru baik
dalam proses
pembelajaran
maupun hasil
akhir
pembelajaran.

dan
menyimpulkan
hasil
pembejaran
yang diperolah
dalam proses
pembelajaran
saat itu.

Mengetahui
dengan
kesadaran
sendiri
kemampuan/pr
estasi yang
dapat ia peroleh
pada
pembelajaran
saat itu.

kecapaian habis
latihan, namun
mereka tampak
senang
mengikutunya.

Siswa aktif atas
kesadaran sendiri
walaupun masih
ada yang kurang
aktif , namun
terkesan tidak
membosankan.

REFLEKSI PEMBELAJARAN 2

» Guru agak kesulitan memotivasi siswa laki-laki

» Karena anak tungrahita itu kurang mampu meusatkamagian lama, maka

sebaiknya sering mengadakan jeda/selingan.

» Ucapan guru jangan terlalu cepat dan upayakan &alya sederhana,

karena tugrahita kurang memahami kalimat panjasg kellimat majemuk.



Pertemuan ke 3 (tiga)

Waktu : 2 X 45 menit
Kelas VI-VI-IX
M ateri

Table4.3

. Tari daerah setempat dengan tema Berkebun

Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan K etiga

pengulangan
gerak-gerak
pada

pertemuan 2

Kegiatan Inti
Melakukan
revisi gerak-
gerak yang
belum baik,
yaitu gerak
imjinatif
mencangkul,
menanam dan
menyiram
tanaman

Membimbing
dan memberi
contoh gerak
imajinatif
menjadi gerak
tari berkebun
dengan iringan

dipejari pada
pertemuan 2

Mengikuti
arahan
perbaikan
gerak ,
terutama
siswa yang
masih belum
baik gerak-
gerak
imajinatifnya.

Mengikuti dan
menirukan
gerak tari
berkebun
dengan
iringan
mausik

PERILAKU
KEGIATAN KEEIS';B?‘\]N/R YANG KOMENTAR
GURU SISWA DIHARAPKAN/ OBSERVER
INDIKATOR
Kegiatan
Awal
Dalam Aktif Mengingat Ada beberapa
pertemuan mengulang kembali gerak- | siswa yang aga
ketiga sebagai | gerak-gerak | gerak imajinatif | lupa pada gerak
apersepsi ada | yang sudah setelah ada ilamjinatif yang

perubahan &
penghalusan

Menyadari akan
kualitas yang
baru dipelajari
pada pertemuan
2 dan dapat
melakukan
perbaikan
sendiri.

Terampll

melakukan
gerak tari dalam
penerapan unsu
gerak dan irama
melalui tari
berkebun

r

telah dipelajari
di pertemuan 2

Dengan
pendekatan
individual guru
membimbing
perbaikan gerak
yang masih
kurang.

Siswa menari
bersemangat
dan ceria




musik
(unsur waktu)

Menambah
gerak lainnya
yaitu gerak
memelihara,
memanen dan
memikul hasil
tanaman

Membimbing
dan
mengamati
gabungan
gerak tari yang
sudah ada
dengan gerak
baru

Mengawasi
dan
mengamati
siswa
melakukan tari
berkebun
dengan iringan
musik

Mengajak
siswa
melakukan
refleksi
terhadap
semua gerak
yang telah

Sambil
mengingat-
ingat gerakan
aktivitas
petani, siswa
mencoba
melakukakn
gerak
tambahan
yang
dicontohkan
guru

Berlatih
secara
bersama
melakukan
gerak tari
yang
menggabungk
an seluruh
gerak menjadi
satu rangkaian
tari.

Siswa menatri
sambil
mengikuti
irama/ tempo
iringan musik
daerah
setempat.

Siswa
melingkar
mengelilngi
guru sambil
bertanya
jawab sekitar
tari berkebun

dengan iringan
musik daerah
setempat

Memperkaya
keterampilan
dengan
menambah yan
baru yang
merupakan
rangkaian gerak
yang sudah
dimilkinya

Mampu
menkonstrukasi
bermacam gera
menjadi
rangkaian gerak
tari.

Terampil
melakukan tari
berkebun
dengan
mengikuti irama|
atau tempo
musik

pengiring.

Diharapkan
siswa mampu
mengevaluasi
diri atas kualitag
hasil kegiatan
belajarnya

Siswa aktif
berlatih gerak
tari tambahan

jrangkaian gerak

berikutnya

Karena gerakan
geraknnya

ksudah

bertambah, ada
siswa agak sulit
melakukannya.

Siswa aktif
menari dengan
ceria

Ada siswa yang
aktif bertanya
ada pula yang
diam saja.

98
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dirangkai yang baru

menjadi tari dipelajarinnya

berkebun itu

Kegiatan

Akhir

Menilai semua| Siswa Menerima Hasil akhir
aktivitas siswa | menyadari penilaian dari | kegiatan belum
pada saat bahwa saat guru dengan menujukkan
proses dan proses puas dan tidak | hasil yang
hasil pembelajaran | merasa merata.
pembelajaran | berlasung ditambah atau

dengan sampai akhir, | dikurangi

menggunakan | diawasi

beberapa diamati dan

instrumen dan | dinilai oleh

cara guru

REFLEKSI PEMBELAJARAN 3

Pemahaman dan kerampilan siswa dalam merangkak gera yang
dipelajarinya sudah berhasil.

Keterampilan menari dengan mengikuti irama,tempol@dukan sudah bisa.
Aktivitas dan kreativitas siswa meningkat

Interaksi guru-siswa, siswa-guru dan siswa-siswagak hidup
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Pertemuan ke: 4 (empat)

Waktu : 2 X 45 menit
Kelas: VII-VIII-IX
Materi : Tari daerah setempat dengan tema Ber kebun

Table4.4
Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Keempat

KEGIATAN KEGIATA PERILAKU KOMENTAR
GURU N/RESPON YANG OBSERVER
SISWA DIHARAPKAN/
INDIKATOR
Pada pertemuan
keempat ada
pengayaan
materi yaitu pola
lantai sederhana
Kegiatan Awal
Mengulang dan | Secara Mampu Siswa yang
merevisi gerak, | kelompok mengoreksi sudah terampil
irama atau dan dan memberi
tempo yang perorangan | memperbaiki | batuan kepada
belum pas. siswa kekurangan teman yang
memperbaiki | diri sendiri atas | masih perlu
gerak, irama | salah satu diperbaiki.
atau tempo | unsur tari yang
yang belum | baru
pas. dimilikinya.
Kegiatan I nti
Menata gerak Aktif Mampu Pada awalnya
tari bertani menempati melakukan ada siswa yang
dengan posisi gerak tari masih
menerapakan masing- bertani dengan| kebingungan,
pola lantai masing variasi pola tapi akhirnya
sederhana sambil lantai mereka dapat
(unsur ruang) menari atas | sederhana melakukan
dasar pola pola lantai.
lantai
sederhana
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Memotivasi
siswa untuk
terus berlatih
dengan iringan
musik daerah
setempat

Mengamati dan
mengawasi per-
kelompok secara]
bergiliran

Guru
mengakhiri
kegiatan inti,
dengan
mengajak siswa
untuk
melakukan
refleksi terhadap
seluruh aktivitas
pembelajaran
pada pertemuan
keemapat ini.

Secara
berkelompok
mereka aktif
berlatih
sambil
memperbaiki
posisi dirinya
atau
temannya
sesuai
dengan pola
lantai yang
ditata guru.

Siswa tampil
secara
berkelompok
bergilran
menatri.
Kelompok
yang
menunggu
giliran
memperhatik
an yang
tampll

Siswa aktif
merespon apa
yang
ditanyakan
atau yang
diminta oleh
guru kepada
mereka,
dengan
melalui
interaksi
guru-siswa,
siswa-guru ,
siswa-siswa
dan dengan
lingkungan

belajar

Mampu
melakukan
gerak tari
bertani dengan
iringan musik
dan penataan
pola lantai
sederhana
secara
berkelompok

Memiliki sikap
kerja sama
dengan teman
melalui tari
berkelompok.
Memiliki sikap
apresiasi seni
terhadap seni
tari daerah
setempat.

Diharapkan
siswa memilki
kemampuan
merefleksi
terhadap
kegiatan
pembelajaran
dirinya sendiri,
sehingga dia
tahu apa
kelebihan dan
kekurangan
dirinya melalui
perenungan itu.

Agak sedikit
gaduh karena
ada siswa yang
keliru posisi ke
arah mana dan
dimana ia
harus bergerak

Sikap guru
nampak
demokratis dari
cara regu,
mana yang
pertama untuk
tampil menari.

Karena
tunagrahita ada
keterbatasan
berpikir
abstrak,
sehingga
interaksi guru-
siswa lebih
dominan dari
pada interaksi
lainnya.
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Kegiatan Akhir
Menentukan
nilai
keberhasilan
siswa pada
kegiatan proses
dan hasil akhir
pertemuan ini,
dengan berdasar|
data-data yang
terkumpul hasil
pengamatan dan

penilaian

Siswa
menanggapi
penilaian
yang
diberikan
guru dan ada
yang
mencoba apa
kekuarangan
dirinya

Memiliki sikap
menerima
penilaian dan
tanggapan
orang lain
terhadap
dirinya,seta dia
memahami atas
penilaian dan
tanggapannya
itu.

Sebagian besar
siswa
memberikan
respon positif
atas penilain
gurunya.

REFLEKSI PERTEMUAN 4

» Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan, glikuti para siswa

dengan tidak menunjukkan kebosanan dan kelelahan.

ada peningkatan.

semakin efektif dibanding dengan petemuan awal.

peningkatan.

» Aktivitas pembelajaran anak tunagrahita yang sedafggliti

» Pemahaman dan keterampilan serta apresiasi sishal#p seni tari mulai

» Penerapan pendekatan kontekstual dengan ditunjeEtgpandukungnya

ada



Pertemuan ke : 5 (lima)
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Waktu : 2 X 45 menit
Kelas VII-VIII-IX
M ateri : Tari daerah setempat dengan tema Ber kebun
Table4.5
Deskripsi Pembelajaran Pertemuan Kelima
KEGIATAN KEGIATAN/RE PERILAKU KOMENTAR
GURU SPON SISWA YANG OBSERVER
DIHARAPKAN/
INDIKATOR
Pada
pertemuan ini
intinya
memantapkan
hasil
pembelajaran
sebelumnya
serta di
perkaya
dengan aspek
wiraga,
wirahma,
wirasa.
Kegiatan
Awal
Apersepsi Merespon apa | Mampu Perhatian siswa
dengan yang mengkonstruks | belum terpusat
bertanya jawal) disampaikan ikan
sekitar guru pengalaman
aktivitas baru dengan
pembelajaran dasar
minggu lalu pengalaman
yang sudah ada
Kegiatan I nti
Mengajak Mengikuti Menumbuhkan | Pemanasan
siswa ajakan guru kebiasaan yang| dengan olah
melakukan positif tubuh masih
olah tubuh kurang
sebagai
pemanasan
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Dalam
kegiatan
pemantapkan
hasil
pembelajaran
dari semua
pertemuan
sebelumnya,
guru mengajak
siswa
mengulang
kembali materi
yang sudah
diberikan
minggu yang
lalu.

Untuk
memperkaya
kemampuan
siswa dalam
menari, guru
mengatur
siswa tampil
bergiliran
perkelompok.

Pengawasan
dan
pengamatan
pada siswa
tidak hanya
melihat aspek
yang
sudah,tetapi
ditambah
dengan aspek-
aspek wiraga
wirahma,
wirasa.

Penampilan
siswa direkam
handicam.

Kemudian

Melakukan
pengulangan
materi minggu
lalu

Tampil menatri
serara
berkelompok
kelompok yang
menunggu
giliran
mengamatinya

Siswa tampil
menari dengan
menampil aspek
aspek tarian
yang diperoleh
dari hasil

pembelajarannya

Siswa menonton
mengati dan
membandingkan
penampilan tari

=

Kemampuan
mereproduksi
pengetahuan/ke
terampilan

yang sudah
dimilikinya

Siswa dapat
mengapresiasi
seni tari

Siswa mampu
menari dengan
memenuhi
aspek-aspek
dasar tarian

Diharapkan
siswa mampu
membandingka

n dan menilai

Perhatian siswa
sudah mulai
terarah

Kelompok yang
menunggu giliran
kurang terawasi

Kemampuan
sudah mulai
merata

Suasana kelas
ramai dengan
celotehan
komentar siswa.
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ditayangkan di
monitor TV.
Para siswa
diminta
menonton
mengamiti
tarian dia
sendiri dan
tarian
temannya.

Guru
mengadakan
refleksi
bersama sswa
terhadap
seluruh
aktivitas
pembelajaran
tari dari
pertemuan
pertama
sampai
pertemuan
terakhir

Kegiatan
Akhir

Guru
menghimpun
seluruh data
yang diperoleh
melalui
pengamatan
dan penilaian
secara
keseluruhan
dari awal
sampai akhir
Pembelajaran

dirinya sendiri
dengan
penampilan
temannya.

Siswa
mengikuti apa
yang
disampaikan
dan dimintakan
guru dengan
berinteraksi
melalui tanya
jawab anatara
guru-siswa,
siswa guru dan
siswa-siswa.

Siswa menerima|
hasil penilaian
akhir
pembelajaran
seni tari pada
materi tari
daerah setempat
dengan tema
bertani.

penampilan tari
dirinya sendiri
dengan
penampilan
yang lain

Diharapkan
siswa mampu
meneliti ulang
terhadap
prestasinya
yang didapat
dari
pembelajaran
seni tari

Siswa
diharapkan
memiliki sikap
apresiasi
terhadap seni
daerah
setempat.

Langkah-langkah
belajar-mengajar
yang efektif dan
baik terus
diterapkan baik
dalam mata
pelajaran seni tari
maupun mata
pelajaran lainnya.

Penilaian akhir
ini merupakan
hasil rata-rata
akhir dari
penilaian
pertemuan
pertama sampai
terakhir
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 5
» Pemahaman dan keterampilan serta sikap siswa adaggatan, terlihat
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran senstatah baik.
» Kompetensi guru dalam mengatur dan melaksanakagkdadangkah
pembelajaran semakin efektif.
» Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran seni gada anak

tunagrahita cukup membantu peningkatan aktivitégdoemereka.



107
B. AnalisisData

1. Hasil Pengamatan pada Anak Tunagrahita Ringan di SLB C
Sukapura Bandung

Hasil pengamatan pada anak tunagrabhita ini, dikukapudari hasil
pengamatan dengan menggunakan instrument lembaervabs
(pengamatan), skala sikap dan pedoman wawancara.

a. Hasll Pengamatan dengan Menggunakan Lembar Observasi

1) Hasil pangamatan dengan lembar observasi pada proses dan
hasil pembelajaran, meliputi:

a) Respon dan pemahaman terhadap dunia pertanianaseigek
kontekstual pembelajaran seni tagik. Hal ini dapat dilihat dari
antusias siswa mengamati, bertanya jawab dan mancob
melakukan beberapa pekerjaan petani, sepeti mekdang
menanam dan menyiram tanaman.

b) Menirukan gerakan-gerakan aktivitas petani saatabebaik.
Hal ini dapat dilihat dari gerakan imajinatif sefp@nencangkul,
menanam dan menyiram tanaman yang dilakukan siswa.

c) Respon terhadap instruksi gusaik. Para siswa memperhatikan
apa yang disampaikan guru. Mereka mengikuti apag yan
dicontohkan guru. Mereka juga melakukan apa yangndakan
dan ditugaskan guru.

d) Kemampuan siswa dalam mengkonstruksikan gerakawitagt
petani saat bertani menjadi gerak-gerak tari bedakup baik.

Kegiatan pembelajaran tari bertani ini dilaksanakpada
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pertemuan kedua. Kemudian diperhalus dan disemkamnserta
diperkaya dengan gerak bertani lainnya dengananngusik,
dilaksanakan pada pertemuan-pertemuan berikutnya.
Respon siswa terhadap musik pengiripgk sekali. Hal ini
nampak pada antusias dan keceriaan siswa saatimeBaik
tema tarinya maupun musik pengiringnya tidak asbaygi
mereka, karena ada di sekitar kehidupan nyata rmaesekingga
pada saat siswa meresponnya tidak mengalami lasuting

berarti.

Menurut ukuran tahapan kemampuan anak tunagrahita,

kemampuan siswa berimajinasi terhadap gerakanrbentnjadi
gerak-gerak tari bertanicukup baik. Para siswa mampu
melakukan gerak-gerak tari dengan tema bertani.

Kemampuan siswa berinteraksi melalui tanya jawap baik,
baik

interaktif antara guru dan siswa maupun antarassigan guru
ataupun antara siswa dan sisiwa. Jadi suasana |zganae
nampak hidup.

Kemampuan siswa bekerja sama, bantu-membantu dig sa
ketergantungan dengan temantgék. Aktivitas kegiatan tutor

teman sebaya muncul pada saat mereka menari kekompo
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h) Kemampuan awal menari dengan memperhatikan tigar uag
yaitu unsur gerak, waktu/tempo dan ruanfup baik. Prestasi
siswa dapat dilihat pada hasil akhir pertemuanezli
Kesimpulan dapat dikatagorikdaik.

b. Hasl Pengamatan dengan Menggunakan Skala Sikap
(dengan check list yang dimodifikasi dari Sod dkk., 2000:32)

Tujuh komponen pembelajaran kontekstual ydhamati hasilnya

sebagai berikut :

Table4.6
Hasl rata-rata
No | Nama NA
Siswa Pert.l | Pert2 | Pert3 | Pat4 Pert.5

1 | Ismiati B B B B B B
2 | Dewi P C B B B B B
3 | Agustian K K C C C C
4 | AziR C B B B B B
5 | Fikri M K C C C C C
6 | Nurhomsah B B B B B B
7 | Olivia B B B B B B
8 | Hadi F C C K B B B
9 | Abdulah K K K C C B B
10 | M Algifari C C B B B B

B=30% | B=50%| B=60% | B-80% | B=90% | B=90%

Keterangan | C=40% | C=30%)| C=30% | C=30% | C=20% | C=20%
K=30% | K=20%| K=10% | K=10% | K= 0% | K= 0%
Keterangan:
Pert. = pertemuan B = Baik K = Kugan
N.A =nilai akhir ~ C = Cukup
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Grafik 4.1
Grafik Hasil Pengamatan dengan Skala Sikap

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Pert. 4 Pert.5 Rata-Rata

Keterangan: =—— =Baik =—— = Cukup— = Kurang

Berdasarkan rekafitulasi hasil pengamatan di gt@s siswa SLB-C
Sukapura Bandung termasuk katadumik dalam mengikuti pembelajaran
kontekstual.

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalamgz@embelajaran
seni tari adalah sebagai berikut :

a) Apresiasi terhadap seni téaik

b) Kemampuan menjawab pertanyaaikup baik

c) Keberanian dan kemampuan bertaukap baik

d) Kerja sama antar teman dalam kelompaik sekali

e) Kreativitas dalam penampilan secara kelompak
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f) Melaksanakan tugas yang diberikan goaik
Kesimpulan: bahwa aktivitas dan kreativitas belagjmwa dalam
pembelajaran seni tdvaik
c. DataHasl Tes
Keberhasilan sisiwa dalam pembelajaran sdari dengan
menggunakan pendekatan kontekstual, selain daiti dtzservasi juga
dilakukan dengan tes perbuatan. Penilaian dilakukarhadap
penampilan siswa menarikan tari bertani yang telareka peroleh dari
hasil pembelajaran seni tari dalam pertemuan-pedenyang sudah
dilaksanakan. Pelaksanaan tes itu dlakukan padeenmesn akhir
pembelajaran seni tari.
Indikator penilaian ;
a) Kemampuan mengingat dan merangkai gerak tari.
b) Kesesuaian serta ketepatan irama dan tempo.
c) Penguasaan tata letak Pola lantai sederhana.
d) Kekompakan kerja sama melakukan menari kelompok.
e) Kreativitas penemuan gerak-gerak tari.
Kriteria Penilaian : (Undang-undang No.20Tahun 2G@8tang
Sistem Pendidikan Nasional mengenai Pedoman Pamiketuntas)

86 — 100 : A (Sangat Baik)
71-85 :B (Baik)
56 — 70 : C (Cukup)
41 - 55 : D (Kurang)
0-40 : E (Sangat Kurang)
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Penilain Hasil Tes Perbuatan Tari Berkebun
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No N_ama Klip Pertem Indikator Penilaian Rata K et
Siswa yang a b C d e |rata '
1 | 1smiati I | Pert.prt | 60 61 60 | 65 60 | 61,1 | Naik dari
Pert.trh | 74 75 73 | 74 73 | 71,3 CkeB
> | DewiP | | Pert.prt | 60 62 61 65 61 | 61,3 | Naik dari
Perttrh | 74 75 73 74 73 | 73,8 CkeB
3./| Agustian | | Pert.prt | 58 58 59 63 62 | 60,0 | Naik dari
Pert.trh | 72 72 72 71 71 | 71,6 CkeB
4 | AziR | | Pert.prt 59 59 60 64 66 | 61,3 | Naik dari
Pert.trh | 72 72 71 71 71 | 71,8 CkeB
5 | Eikri M | | Pert.prt | 58 59 59 65 64 | 60,1 | Naik dari
Pert.trh | 73 71 72 71 71 | 71,6 CkeB
6 | Nurhomsan Il | Pert.prt | 61 61 60 65 65 | 62,2 | Naik dari
Pert.trh | 75 75 74 71 72 | 74,2 CkeB
7 | olivia Il | Pert.prt 61 62 61 66 65 | 62,8 | Nalk dari
Perttrh | 75 75 75 76 72 | 74,6 CkeB
8 | HadiE Il | Pert.prt 60 59 58 64 59 | 60,0 | Naik dari
Pert.trh | 71 72 73 72 71 | 71,8 CkeB
Il | Pert.prt | 59 59 60 62 60 | 60,0 | Naik dari
9 | G Pert.trh | 72 71 73 72 71 | 71,9 CkeB
o . | Il |Pertprt | 59 59 59 62 60 | 60,0 | Naik dari
10 | M Algifari Pertirh | 72 | 73 | 72 | 72 | 71 | 719 | CkeB
Ratarata Pert.prt | 59,2 | 59.9 | 59,7 | 64,1 | 62,2 | 61,1 | Naik dari
Perttrh | 729 | 732 | 72,7 | 729 | 716 | 72,3 CkeB
Keterangan :
Klp = Kelompok

Pert prt = Pertemuan pertama

Pert trh = Pertemuan terakhir
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Grafik 4.2

Grafik Penilain Hasil Tes Perbuatan Tari Berkebun
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Berdasarkan tabel penilaian di atas dapat dijetabkaiwa :

(1) Dalam kemampuan mengingat dan merangkai gerakadigbenilai

rata-rata pertmuan pertama 59,5 dalam pertemuakhiernaik
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menjadi 72,9. jika dikonversikan pada kriteria ifan, termasuk
dalam katagori C (Cukup) naik menjadi B (Baik).

(2) Kesesuaian dan ketepatan irama dan tempo dipendémata-rata
pertemuan pertama 59,9, dalam pertemuan terakikirmeanjadi
73,2. jika dikonversikan pada kriteria penilaiamaka termasuk
dalam katagori C (Cukup) menjadi B (Baik).

(3) Kemampuan melakukan tata letak pola lantai dipbroi&i rata-
rata pertemuan pertama 59,7, dalam pertemuan teralaik
menjadi 72,7. Jika dikonversikan pada kriteria |a@sn, maka
termasuk dalam katagori C (Cukup) naik menjadiBBiK).

(4) Kekompakan dalam kekompakan kerja sama diperolin naita-
rata pertemuan pertama 64,1, dalam pertemuan teralsik
menjadi 72,9. Jika dikonversikan pada kriteria [z@n, maka
termasuk katagori C (Cukup) naik menjadi B (Baik).

(5) Kreativitas penemuan gerak-gerak tari diperolelai nibta-rata
pertemuan pertama 62,2, dalam perteman terakhi manjadi
71,6. Jika dikonversikan pada penilain maka teriasagori C

(Cukup) menjadi B (Baik).

Nilai rata-rata keseluruhan hasil pembelajaran ppdaemuan
pertama 61,10 termasuk katagori C (Cukup) naik awknj2,26

termasuk katagori B (Baik).
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Dari penjelasan hasil penilaian di atas madkpat disimpulkan
bahwa kemampuan mengingat dan melaksanakan geealpedngkatan
dari Cukup menjadiBaik. Kesesuaian dan ketepatan mmengikuti irama dan
tempo musik pengiring ada peningkatan juga dari upuknenjadiBaik.
Kemudian kerapihan pola lantai sederhana ada pleatizng pula darCukup
menjadi Baik. Selanjutnya kekompakan kerja sama juga meningkdat da
Cukup menjadi. Sedangkan kretivitas penemuan gerak-géasak dari

katagorikaCukup naik menjadiBaik.

Kesimpulan bahwa secara umum penguasaara selvadap tari
Nusantara daerah setempat dengan tema Berkebwat dak. Unsur-unsur
seperti irama, tempo dan ruang sesuai dengan tidgkaampuan anak
tungrahita, sudah mereka kuasai. Demikian pula kaappek wiraga,

wirahma dan wirasa secara sederhana sudah mamplanampilkan

d. Hasl Wawancara

Dari hasil wawancara sederhana anatara igedah para siswa,
kesimpulannya adalah sebagai berikut:
Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran sendéagan tema
bertani. Kunjungan ke kebun melihat aktivitas petsrkebun, mereka
merasakan kegiatan itu menarik sekali. Dengan hawangin terus
belajar menari dan suka menonton tayangan seni dariTV,
menujukkan apresiasi siswa terhadap seni tari adangkatan. Melalui

langkah-langkah pembelajaran sebagaimana merekasdhanyak lima
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pertemuan, mereka tidak merasa lelah atau bosafghnmaereka
merasakan akan ketertarikannya pada seni tari.

2. Hasil Pengumpulan Data Penunjang dari Hasil Wawancara dengan
Guru dan Kepala Sekolah.

a) Daftar pertanyaan (angket) mengeani tujuh  komponen
pembelgjaran kontekstual, yang dijawab guru tari sebelum
pembelaj aran kontekstual dilaksanakan, hasilnya sebagai berikut :

1) Butir-butir pertanyan yang termasuk komponkenstruktivisme
seperti: membandingkan materi dengan kehidupamnya¢mberi
kesempatan kepada siswa mengalami mengamati lapngswek
kehidupan nyata, dijawghrang dilaksanakan

2) Butir-butir pertanyaan yang termasuk kompopenemuan (inkiri)
seperti : mendorong siswa menoba sendiri mengamatiganalisis,
dan menyimpulkan dijawajarang dilaksanakan.

3) Butir-bitir pertanyaan yang termasuk komporentanya seperti :
mendorong siswa berani bertanya, mencoba bertatasm dasar
ingin tahu, dan Dberpikir kritis sederhana, dijawadering
dilaksanakan.

4) Butitr-butir pertanyaan yang termasuk kompongasyarakat
belajar seperti: kerja sama, tolong-menolong, dan saling
membutuhkan, dijawasering dilaksanakan.

5) Butir-butir pertanyaan yang termasuk kompopemodelan seperti

memberi contoh, menyuruh seseorang siswa jadi mddal model

dengan gambar/poto, dijawgdyang dilaksanakan.
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6) Butir-butir pertanyaan yang termasuk komponefieksi seperti
perenungan terhadap hasil belajar diakhir kegiatawerespon
aktivitas siswa, dan menyimpulkan, dijawabang dilaksanakan.

7) Butir-butir pertanyaan yang termasuk kompongnilaian
sebenarnya seperti menggunakan lebih satu instrument,
menggunakan lebih dari satu cara, dan penilaiaandgbroses,
dijawabjarang dilaksanakan.

Kesimpulan: guru tarijarang melaksanakan = pembelajaran
kontekstual pada kompondonstrutivisme, penemuan, pemodelan,
refleksi, dan penilaian sebenarnya. Dan menjawab sering
melaksanakan pada komponeiertanya dan masyarakat belajar.
Jadi sebagian besar dijawabang dilaksanakan.

b) Hasll wawancara dengan guru seni tari setelah menyaksikan dan
ikut mengobservasi pelaksanaan pembelajaran kontekstual hasinya
sebagai berikut:

Menurut pengakuan guru seni tari di SLB ®&uwra Bandung bahwa
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran senis¢égara langsung
seperti membawa siswa ke obyek yang ada kaitaneygath materi,
memang belum pernah dilaksanakan. Akan tetapi sdickak langsung
seperti dengan bercerita pernah dilaksanakan tietapig.

Ada beberapa kendala yang dialami guru betsdiantaranya: guru itu

bukan lulusan pendidikan seni tari, pembinaan déepala Sekolah,

Pengawas serta Gugus Sekolah kurang memadai, d&arbatasan

kemampuan anak tunagrahita itu sendiri.Namun aetelenyaksikan dan
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ikut berperan serta dalam pelaksanaaan pembelajaatekstual, guru

tersebut memberi respon yang positif bahkan kenkliahdala tadi, dapat

dieliminir dengan pendekatan kontekstual.

Guru seni tari mengakui sangat terkesanatkp langkah-langkah

pembelaran kontekstual pada seni tari itu. Aktssita siswa dalam

pembelajaran seni tari ada peningkatan yang cukeipggembirakan. Hal

ini terlihat dari ketekunan, keseriusan dan antusiawa dalam mengikuti

proses pembelajaran

¢) Hasil wawancara dengan K epala Sekolah

Pihak Kepala Sekolah mengakui bahwa pelaeankurikulum
program seni budaya tari belum terlaksana sesuagaste tuntutan
kurikulum. Hal ini disebabkan ada beberapa kendalataranya : belum
mempunyai guru mata pelajaran seni tari yang mkimdtar belakang
bidang akademi seni tari dan keterbatasan sarasamana khusus seni
tari.

Kebijakan Pemerintah Daerah Provinsi JBaet sampai sampai
saat ini belum memprogramkan pengangkatan guru tagnkhusus
untuk SLB. Skala prioritas pembangunan sarana f@asayang
dilakukan yayasan, masih terfokus pada penambalzang ikelas belajar.
Oleh karena itu, yayasan masih belum mampu meakgaggru honorer
seni tari. Untuk menaggulangi hal ini maka Kepala&kdah
menugaskaskan kepada seorang guru yang ada yangpumgm

kemampuan seadanya dalam bidang seni tari.
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Kepala sekolah mengakui belum melakasangi@mbinaan dan
pengawasan secara optimal kepada guru seni tdeidaBministrasinya
maupun pelaksanaannya. Hal ini dikarenakan kesibukau tersebut
yang merangkap dengan tugas pokoknya, sehinggatgtsebut lebih
terfokus pada tugas pokok sebagai guru kelas. §ghiKepala Sekolah
tidak dapat berbuat banyak terhadap tugasnya sefpagaseni. Dengan
demikian program pembelajaran seni tari di SLB ®a&pura Bandung
belum terlaksana sesuai dengan tuntutan kurikulum.
3. Hasil pengumpulan Data Penunjang dari Studi Dokokumentasi
Data penunjang dari studi dokumentasi iandiildari :
a. Program pembelajaran seni tari yang disusun oleln ggni tari
Dokumen program pembelajaran seni tari terdiri d3iabus,
Program Semester dan Rencana Pelaksanaan Progeéika #okumen
tersebut tidak lengkap bahkan boleh dikatakan beldibuat.
Pelaksanaan pembelajaran seni tari hanya meldratcdntoh silabus
yang dibuat olen Badan Pengembangan Kurikulum  &ssb
Kompetensi. sehingga peneliti tidak dapat mempelgagkah-langkah
pembelajarannya. Peneliti hanya memperoleh inferndari dialog
dengan guru tari tersebut, yang pada dasarnya ngenb@lum
menggunakan pendekatan kontekstual.
b. Penilaian proeses dan hasil belajar siswa sebeluemggunakan

pendekatan pembelajaran kontekstual
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Penilaian pembelajaran seni tari hanya diilaméri hasi akhir
pembelajaran, sedangkan proses pembelajaranny& tdakukan.
Dengan demkian penilaian terhadap pembelajaran &enibelum
menggunakan berbagai sumber dan bermacam-macam dasal
pembelaran seni tari masih belum optimal yang &nddeberhasilannya
baru sampai katagori cukup.
. Penilain proses dan hasil berlajar siswa setelahnggwnakan
pendekatan pembelajaran kontekstual

Studi dokumen pembelajaran setelah menggunakan ekataoh
kontekstual, adalah meneliti Rencana Pelaksanaarb&ajaran (RPP)
yang disusun peneliti dengan memperhatikan kurikybendidikan seni
budaya SLB C. RPP tersebut disusun dengn menggarandekatan
kontekstual dalam pembelajaran seni tari pada SLBSukapura
Bandung., yang dilengkapi dengan format-formata blem
pengamatan(observasi) dan soal tes lisan dan perbData penilaian
dikumpulkan dari hasil pengamatan, tugas dan tasg ydilaksanakan
pada saat proses dan akhir pembelajaran.

Dari data-data dokumen tersebut memperoleh geanbbahwa
pembelajaran siswa dalam seni tari, baik aktivii|asmaupun hasil
pembelajarannya menunjukkan peningkatan yang skgmp

Kesimpulan bahwa berdasarkan data hagl giakumen ternyata
aktivitas belajar siswa dalam seni tari setelahgganakan pendekatan

kontekstual ada peningkatan dari katagori cukupjaceRatagori baik.



